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ABSTRAK 

Didik Sudianto Efendi, 2024. Pengaruh Struktur Modal Terhadap 
Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Jasa Transportasi Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia. Skripsi Jurusan Manajemen. Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh Pembimbing 
I Agusdiwana Suarni dan Pembimbing II Nurlina. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Struktur Modal 
Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Jasa Transportasi Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis  penelitian yang digunakan dalam 
penelitian adalah penelitian kuantitatif yang berupa Laporan Keuangan. Data 
yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia yang bertempat di Galeri Investasi 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pengumpulan data yang dilakukan 
melalui objek penelitian yang diambil dari perusahaan pada bidang transportasi 
dan sudah bergabung di Bursa Efek Indonesia. Purposive sampling digunakan 
sebagai teknik sampel dalam penelitian ini yaitu dimana ditentukan berdasarkan 
kriteria. 
 

Hasil penelitian menunjukkan data dengan menggunakan perhitungan 
statistik melalui aplikasi Stastical Package for the Social Science (SPSS). Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Asumsi Klasik, 
Rregresi Binear berganda, Uji Hipotesis Parsial(Uji T). Berdasarkan hasil analisis 
data dan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap variable Struktur Modal yang di proksikan Debt to Asset Ratio 
(DAR), Debt to Equity Ratio (DER), terhadap variable Profitabilitas yang 
diproksikan Return on Equity (ROE) pada perusahaan sektor jasa Transportasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 

Kata Kunci: Struktur Modal Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio 
(DER) dan Profitabilitas Return on Equity (ROE). 

  



 
 

ABSTRACT 

 
 

Didik Sudianto Efendi, 2024. The Influence of Capital Structure on 
Profitability in Transportation Services Sector Companies Listed on the 
Indonesian Stock Exchange. Management Department Thesis. Faculty of 
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar. 
Supervised by Supervisor I Agusdiwana Suarni and Supervisor II Nurlina. 
 

 This research aims to determine the effect of capital structure on 
profitability in transportation services sector companies listed on the Indonesian 
Stock Exchange. The type of research used in the research is quantitative 
research in the form of financial reports. Data obtained from the Indonesian Stock 
Exchange located in the Investment Gallery of Muhammadiyah University, 
Makassar. Data collection was carried out through research objects taken from 
companies in the transportation sector that have joined the Indonesian Stock 
Exchange. Purposive sampling is used as a sampling technique in this research, 
namely which is determined based on criteria. 
 
 The research results show data using statistical calculations through the 
Statistical Package for the Social Science (SPSS) application. The data analysis 
techniques used in this research are the Classical Assumption Test, Multiple 
Binary Regression, Partial Hypothesis Test (T Test). Based on the results of data 
analysis and the results of this research, it shows that there is a significant 
influence on the Capital Structure variable which is proxied by Debt to Asset 
Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), on the Profitability variable which is 
proxied by Return on Equity (ROE) in the company Transportation services 
sector listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period. 
 
Keywords: Capital Structure Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pada era globalisasi saat ini perkembangan dunia industri bisnis tumbuh 

sangat pesat. Hal tersebut terlihat dari semakinn banyaknya perusahaan pesaing 

yang berkembang dan memiliki keunggulan kompetitif. Dengan banyaknya  

perusahaan pesaing bisnis maka akan mengakibatkan banyak pula perusahaan 

yang membutuhkan tambahan dana untuk mengembangkan perusahaannya. 

Pasar modal merupakan salahsatu sumber pendanaan modal. Pasar modal 

dapat digunakan sebagai sarana tambahan modal untuk memperbaiki struktur 

permodalan perusahaan. Sektor perusahaan yang sudah masuk kedalam pasar 

bursa akan lebih dikenal oleh publik, hal demikian akan lebih mudah untuk 

mencari hubungan relasi dengan perusahaan lain. Keberhasilan pengelolahan 

perusahaan yang menjadi salah satu indikator adalah harga saham.   

Optimalisasi struktur modal dibutuhkan dalam rangka pencapaian tujuan 

perusahaan. Struktur modal sangat penting bagi perusahaan karena menyangkut 

kebijakan penggunaan sumber dana yang paling menguntungkan, di mana 2 

dalam mendanai kebutuhan pendanaan perusahaan dapat menggunakan modal 

sendiri dan modal asing atau hutang. Struktur modal yang optimal dapat 

memengaruhi tingkat risiko yang ada dan biaya setiap jenis modal. Manajer 

keuangan sebagai pengambil keputusan harus dapat menilai struktur modal 

perusahaan dan memahami hubungannya dengan risiko, hasil atau 

pengembalian dan nilai yang dicapai oleh perusahaan. Hal ini sangat penting 

untuk diperhatikan oleh perusahaan karena keputusan struktur modal 

perusahaan yang buruk dapat menimbulkan biaya modal yang tinggi bagi 

perusahaan.  
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Nilai perusahaan merupakan salah satu kunci untuk mendapatkan sumber 

dana yang berasal dari luar perusahaan yaitu sumber dana melalui para investor 

atas saham yang dijual perusahaan kepada publik. Nilai perusahaan sangat 

penting bagi perusahaan karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti 

oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Semakin tinggi harga saham 

semakin tinggi nilai perusahaan. Kekayaan pemegang saham dan perusahaan 

dipresentasikan oleh harga pasar saham yang merupakan cerminan dari 

keputusan investasi, pendanaan (financing), dan manajemen aset. Penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) yang baik dan konsisten akan meningkatkan 

kualitas laporan keuangan perusahaan. Manajemen akan cenderung untuk tidak 

melakukan rekayasa terhadap laporan keuangan., karena adanya kewajiban 

untuk mematuhi berbagai aturan dan prinsip akuntansi yang berlaku dalam 

penyajian informasi secara transparasi. Hal ini akan dinilai oleh para investor dan 

menimbulkan kepercayaan investor terhadap perusahan sehingga citra positif 

perusahaan akan naik. 

Menurut ( Husnan, 2013:487 ) nilai perusahaan atau dapat disebut dengan 

nilai pasar adalah harga yang dapat dibayar oleh investor jika perusahaan 

tersebut dijual. Nilai perusahaan mencerminkan kemakmuran para pemegang 

saham perusahaan karena dengan kinerja yang baik maka dapat meningkatkan 

nilai perusahaan serta harga saham. Selain itu, dalam suatu perusahaan modal 

merupakan salah satu hal yang penting karena jika terjadi kekurangan modal 

maka akan menghambat kinerja perusahaan barang atau jasa yang dihasilkan 

serta perusahaan tidak mampu bersaing di pasar mengalami perkembangan 

yang lambat. 
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Saat ini transportasi yang layak dan efektif sudah menjadi bagian yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Kebutuhan orang untuk berpindah 

tempat dan memindahkan barang secara cepat dari satu lokasi ke lokasi yang 

lain membutuhkan alat transportasi yang sesuai dengan kebutuhan. Alat 

transportasi yang dipakai tidak hanya dituntut untuk dapat mengantarkan orang 

maupun barang dengan cepat akan tetapi juga menuntut kenyamanan, 

keamanan dan kelayakan dari transportasi itu sendiri. Kecelakaan beruntun yang 

terjadi pada transportasi darat, laut maupun udara terlihat seperti tidak 

memberikan pilihan kepada penggunanya akan sebuah transportasi yang layak, 

nyaman dan aman. Sebagai penyedia jasa transportasi, perusahaan yang 

bergerak dalam bidang jasa transportasi, harus memiliki keuangan yang besar 

dan kuat agar dapat melayani kepuasan pelanggan dengan baik. Menjadi 

perusahaan yang telah melakukan Penawaran Umum dan tercatat di Bursa Efek 

Indonesia merupakan langkah awal untuk memperoleh berbagai macam manfaat 

yang ada di Pasar Modal Indonesia yang tentunya akan meningkatkan value 

perusahaan. Dengan melakukan pencatatan efek di Bursa Efek Indonesia atau 

menjadi Perusahaan Tercatat, perusahaan telah menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dengan PT Bursa Efek Indonesia. 

Menurut Kasmir (2018:130) rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan 

nama rasio modal kerja merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa likuidnya suatu perusahaan. Terdapat beberapa Rasio diantaranya 

yaitu Rasio Likuiditas, Rasio Profitabilitas, Rasio Struktur modal, Rasio Aktivitas, 

Rasio Solvabilitas, Rasio Investasi. Rasio likuiditas dan rasio profitabilitas 

berhubungan dengan ditentukannya dalam membagi aset lancar dengan 

kewajiban jangka pendek. Rasio likuiditas terdapat nilai perusahaan bahwa 
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likuiditas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Semakin tinggi atau pendek hutang yang dimiliki sebuah perusahaan tidak akan 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

Profitabilitas merupakan suatu rasio yang dapat mewakili kondisi keuangan 

perusahaan, di mana apabila keadaan keuangan suatu perusahaan membaik 

maka dapat dikatakan kinerja perusahaan tersebut membaik sehingga akan 

meningkatkan return yang didapatkan oleh investor. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Investor yang 4 potensial akan menganalisis dengan cermat 

kelancaran suatu perusahaan dan kemampuannya untuk mendapatkan 

keuntungan, karena mereka mengharapkan dividen dan harga pasar dari 

sahamnya. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan 

Menurut Kasmir (2018:196) menyebutkan bahwa tujuan akhir yang ingin 

dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau 

keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal lainnya, Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Rasio 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi profitabiltas maka nilai 

perusahaan tinggi dan semakin rendah profitabilitas maka nilai perusahaan 

rendah. rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan 

sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 

jumlah cabang, dan sebagainya. Berikut beberapa rasio profitabilitas: Rasio 

Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin Ratio/ NPM), rasio ini menunjukkan berapa 
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besar persentase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. 

Return on Assets (ROA) Ratio, rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih 

diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva dan Return on Equity (ROE), 

rasio ini menunjukkan berapa persen laba bersih diperoleh bila diukur dari modal 

pemilik. (Harahap, 2013). 

Transportasi perkotaan memiliki peran yang strategis dalam membentuk 

peradaban kota. Sektor transportasi sering kali tidak diletakkan pada posisi yang 

tepat. Persoalan seputar transportasi yang terjadi di Indonesia, diantaranya 

tingkat kemacetan di ibu kota yang mejadi salah satu tertinggi di dunia. Selain 

masalah utama dalam transportasi di Indonesia adalah kekurangan infrastruktur 

dan sarana transportasi umum masih belum memadai sehingga masyarakat lebih 

memilih untuk menggunakan kendaraan pribadi guna mobilisasi. Pada umumnya 

permasalahan transportasi adalah bagaimana memindahkan orang dari distribusi 

ruang awal ke distribusi ruang akhir tertentu dengan biaya paling rendah yang 

dimungkinkan, dalam penelitian Nugroho (2018).Sebagai penyedia jasa 

transportasi, perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa transportasi, harus 

memiliki keuangan yang besar dan kuat agar dapat melayani kepuasaan 

pelanggan dengan baik.Perusahaan-perusahaan jasa transportasi yang menjual 

saham yang terdapat di Bursa Efek Indonesia termasuk ke dalam kategori 

perusahaan jasa sektor infrastruktur. 

Fenomena yang terjadi pada beberapa perusahaan transportasi yaitu indeks 

harga saham naik turun atau fluktuasi setiap tahunnya. Selain itu tingkat DER 

dan DAR yang cenderung juga mengalami fluktuasi. Menurut signaling theory 

(teori signal) jika hutang perusahaan meningkat maka harga saham akan 

meningkat juga. Hal ini dikarenakan hutang merupakan isyarat positif bagi 
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perusahaan yang menunjukkan bahwa perusahaan tiddak menjual sahamnya 

dan memiliki kemampuannya untuk membiayai operasional perusahaan walau 

dengan cara berhutang. Penjualan saham oleh perusahaan mengindikasikan 

isyarat negatif karena perusahaan yang menjual sahamnya kemungkinan 

keadaan perusahaan tersebut tidak baik, sehingga perusahaan harus menjual 

sahamnya. 

Berdasarkan hasil uraian, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

variable struktur modal yang diproksikan oleh DAR dan DER serta variabel 

profitabilitas yang diproksikan oleh Bursa Efek Indonesia dengan judil 

“Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor 

Jasa Transportasi Yang Terdaftar di BEI”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah struktur modal yang diproksikan Debt to Assets Ratio(DAR) 

berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan Return on 

Equity(ROE) pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia(BEI) periode 2016-2020? 

2. Apakah struktur modal yang diproksikan oleh Debt to Equility Ratio(DER) 

berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan Return on 

Equity(ROE) pada perusaan sub sektor transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia(BEI) periode 2016-2020? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal yang diproksikanDebt to 

Asset Ratio (DAR) terhadap profitabilitas yang diproksikan Return on 

Equity(ROE) pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia(BEI) periode 2016-2020 
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2. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal yang diproksikanDebt to 

Equity Ratio (DER) terhadap profitabilitas yang diproksikan Return on 

Equity(ROE) pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia(BEI) periode 2016-2020 

D. Manfaat Penelitian 

1.  Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan mengenai analisis struktur 

modal dan bagaimana kebijakan struktur modal ini dapat berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan, sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan yang 

menjadi objek penelitian untuk dapat menetukan kebijakan yang diambil 

perusahaan di masa yang akan datang. 

3. Bagi pihak-pihak lain, diharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan serta menjadi referensi atau bahan masukan 

dalam penelitian serupa pada penelitian yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Struktur Modal  

  Struktur modal merupakan suatu ukuran keuangan antara hutang jangka 

pendek, hutang jangka panjang dan modal sendiri dalam melakukan 

kegiatan perusahaan. Keputusan untuk memilih sumber pembiayaan 

merupakan keputusan bidang keuangan yang paling penting bagi 

perusahaan. Kebutuhan dana untuk pengeluaran operasional dibiayai 

dengan sumber dana jangka pendek. sementara dana untuk pengeluaran 

kapital dibiayai dengan sumber dana jangka panjang seperti penerbitan 

saham, obligasi, dan laba ditahan dana ini digunakan untuk membelanjai 

investasi perusahaan. 

 Menurut Romario (2019:7) bahwa struktur modal adalah bagian dari 

struktur keuangan yang merupakan perbandingan hutang jangka panjang 

dengan hutang jangka pendek yang sifatnya permanen, hutang jangka 

panjang dan modal sendiri yang digunakan dalam perusahaan. Sedangkan 

menurut Irham Fahmi (2018:190) bahwa struktur modal merupakan 

gambaran dari bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang 

dimiliki yang bersumber dari hutang jangka panjang (long-term liabilities) dan 

modal sendiri (shareholders equity) yang menjadi sumber pembiayaan 

perusahaan. 

  Struktur modal dapat menjadi masalah yang sangat penting untuk 

perusahaan karena baik atau buruknya struktur modal akan berpengaruh 8 

langsung pada posisi finansial perusahaan, terutama dengan adanya hutang 
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yang sangat besar akan memberikan beban kepada perusahaan. Menurut 

Utami Laksita (dalam perdana, 2018:20) bahwa struktur modal ditentukan 

oleh kebijakan pembelanjaan dari manajer keuangan yang senantiasa 

dihadapkan pada pertimbangan baik yang bersifat kualitatif maupun 

kuantitatif. 

  Horne & John M (2013) berpendapat bahwa struktur modal dapat diukur 

untuk melihat besarnya struktur modal adalah dengan rasio yaitu Debt to 

Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Asset Ratio 

(DAR) adalah rasio hutang yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara total uang dengan total aktiva. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin 

besar jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk investasi pada aktiva 

guna menghasilkan keuntungan bagi perusahaan Kasmir (2008:156). 

Adapun untuk mengukur Debt to Asset Ratio (DAR) menurut Horne dаn 

Mаcowicz (2009:209) adalah sebagai berikut: 

                    
            

            
 

 

 Sementara Debt to Equity Ratio (DER) menurut Kasmir (2008) 

merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung nilai utang dengan 

ekuitas, yang menggambarkan seberapa besar proporsi dari modal 

perusahaan yang sumber pendanaan berasal dari pinjaman atau kredit. Rasio 

ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditor dengan 

pemilik perusahaan Kasmir (2012:158). Adapun rumus untuk menghitung 

Debt to Equity Ratio (DER) menurut Syаmsuddin (2013:54) adalah sebagai 

berikut:  
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal 

 Menurut Brigham dan (2011:188) struktur modal suatu perusahaan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang perlu menjadi pertimbangan oleh 

perusahaan ketika menagmbil suatu keputusan tentang struktur midal yaitu 

sebagai berikut: 

a. Profitabilitas 

 Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

untuk mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini 

juga dapat memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen perusahaan 

yang dapat ditunjukkan dari laba yang diperoleh dari penjualan atau dari 

pendapatan investasi. Sedangkan Menurut kasmir (2015:186), tujuan 

profitabilitas untuk perusahaan atau untuk pihak luar adalah: 

1. Untuk menghitung dan mengukur keuntungan perusahaanyang diperoleh 

dalam satu priode tertentu 

2. Untuk menilai posisi laba bersih sesudah pajak dengan modal. 

3. Untuk mengukur poroduktivitas seluruh modal perusahaan yang 

digunakan baik berupa modal sendiri maupun modal pinjaman. 

4. Untuk menilai jumlah dari laba bersih sesudah pajak dengan modal 

5. Untuk menghitung pertumbuhan laba dari waktu ke waktu. 

    Sedangkan untuk manfaat prifitabilitas menurut kamsir (2015:198) 

terbagi menjadi 4 yaitu sebagai berikut : 

1. Mengetahui pertumbuhan laba dari waktu ke waktu 

2. Menginformasikan jumlah laba bersih setelah dipotong pajak 

3. Mengetahui produktivitas semua dana perusahaan yang digunakan baik 
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dari modal sendiri maupun pinjaman 

4. Mengetahui posisi laba perusahaan 

b. Struktur Aktiva 

 Struktur aktiva adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh perusahaan. 

Aktiva dapat digolongkan menjadi aktiva tetap, aktiva tidak berwujud, dan 

aktiva lain-lain. Penggolongan ini yang kemudian disebut sebagai struktur 

aktiva. Komposisi aktiva tetap berwujud perusahaan yang jumlahnya besar 

akan mempunyai peluang untuk memperoleh tambahan modal dengan 

hutang, karenaa aktiva tetap dapat dijadikan sebagai jaminan untuk 

memperoleh hutang sitanggang. 

c. Ukuran Perusahaan’ 

 Ukuran perusahaan adalah faktor penting dalam menentukan 

seberapa besar perusahaan dalam keputusan pendanaan atau struktur modal 

rangka memenuhi besarnya aktiva perusahaan. Besar kecilnya suatu 

perusahaan akan berpengaruh terhadap  struktur modal, dimana semakin 

besar suatu perusahaan, amak semakin besar pula dana yang dibutuhkan 

perusahaan untuk melakukan investasi. 

 Indikator ukuran perusahaan meliputi nilai buku, total aset, total 

pendapatan penjualan, serta log natural penjualan. Perusahaan besar 

membutuhkan dana yang besar pula untuk menunjang operasionalnya dan 

salah satu alternatif pemenuhannya adalah dengan pendanaan eksternal. 

Logaritma dari total aset dijadikan indikator dari ukuran perusahaan jika 

semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula aset tetap yang 

dibutuhkan. 
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3. Saham 

a. Pengertian Saham 

 Saham merupakan suatu unsur kepemilikan terhadap suatu 

perusahaan, saham diminati pihak investor, karena memberikan tingkat 

keuntungan yang menarik. Saham pada umumnya merupakan dokumen 

berharga yang menunjukkan kepemilikaan perusahaan, dengan kata lain ketik 

seseorang membeli saham, maka orang tersebut telah membeli sebagian dari 

kepemilikan perusahaan. 

 Menurut Fahmi (2012:81), saham merupakan instrumen pasar modal 

yang diminati oleh pihak investor, karena mampu memberikan tingkat 

pengembalian atau keuntungan yang menarik. Sementara saham itu sendiri 

adalah sebuah kertas yang tercantum nilai nominal saham, nama 

perusahaannya, serta diikuti dengan hak dan kewajiban yang telah dijelaskan 

kepada setiap pemegang saham. 

b. Jenis saham  

 Menurut Darmadji & Fakhrulddin (2011:6) jenis-jenis saham terdiri 

atas: 

1) Saham yang ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih atau klaim: 

a. Saham biasa (common stock), adalah saham yang merupakan  

Memposisikan pemilik saham paling junior terhadap pembagian 

deviden, serta memiliki hak atas harta kekayaan perusahaan ketika 

perusahaan tersebut dilikuidasi. 

b. Saham prefen (preferred stock) , adalah merupakan saham yang 

berkarasteristik gabungan antara obligasi dan saham biasa, dengan 

saham ini bisa menghasilkan pendapatan tetap (seperti bunga obligasi), 
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namun juga bisa tidak mendatangkan hasil seperti yang dikehendaki 

oleh investor. saham preferen mempunyai sifat gabungan (hybrid) 

antara obligasi (bond) dan saham biasa, seperti obligasi yang 

membayarkan harga atas pinjaman, saham prefen juga memberikan 

hasil yang tetap berupa deviden preferen seperti saham biasa dalam hal 

likuidasi klaim pemegang saham biasa, saham preferen mempunyai 

beberapa hak yaitu hak atas deviden tetap dan hak pembayaran terlebih 

dahulu jika terjadi likuidasi. 

2) Saham yang dilihat dari cara pemeliharaannya: 

a. Saham atas unjuk (baerer stock) artinya adalah pemilik saham tersebut 

tidak tertulis nama pemiliknya, agar mudah dipindah tangankan dari 

suatu investor ke investor lainya. 

b. Saham atas nama (registered) artinya adalah kebalikan dari baerer 

stock dimana nama pemilik saham ditulis dengan jelas, dan dimana 

cara peralihannya melalui prosedur tertentu. 

3) Ditinjau dari kinerja perdgangannya, maka saham dapat dikategorikan 

sebagai berikut: 

a. Saham unggul (blue-chip stock), yaitu saham biasa dari 

suatuperusahaan yang memiliki reputasi tinggi, sebagai leader di 

industri sejenis, memiliki pendapatan yang stabil dan konsisten dalam 

membayar dividen. 

b. Saham pendapatan (income stok), yaitu saham biasa dari suatu 

emitenyang memiliki kemampuan membayar dividen  lebih tinggi dari 

rata-rata deviden yang dibayarkan pada tahun sebelumnya. 

c. Saham pertumbuhan (growth stock-well know), yaitu saham dari 
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emiten yang memiliki pertumbuhan pendapatn yang tinggi, leader 

diindustri sejenis yang mempunyai reputasi tinggi. Selain itu terdapat 

juga growth stock lesser known, yaitu saham dari emiten yang tidak 

sebagai leader dalam industri namun memiliki ciri growth stock. 

d. Saham spekulatif (speculative stock) yaitu saham suatu perusahaan 

yang tidak bisa secara konsisten memporoleh penghasilan yang tinggi 

dimasamendatang, meski belum pasti. 

e. Saham siklikal (counter cylical stock), yaitu saham yang tidak 

terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro maupun situasi bisnis secara 

umum. 

4. Kinerja Keuangan 

   Menurut Syamsuddin (2007), Return on Investment (ROI) atau yang 

sering disebut dengan return on total assets adalah merupakan pengukuran 

kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam 

perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik keadaan 

perusahaan.  

  Kelebihan ROI yaitu merupakan alat ukur yang objektif karena 

perhitungannya berdasarkan data akuntansi yang bersifat kuantitatif, ROI 

bersifat komprehensif serta sensitive terhadap faktor lain (tidak dapat berdiri 

sendiri), selain itu ROI dapat di terapkan dalam setiap divisi yang memiliki 

kegiatan berbeda sehingga dapat diperbandingkan kinerjanya.ROI juga 

sebagai alat control perusahaan untuk perencanaan seperti melakukan 

ekspansi.  

  Kelemahan ROI yaitu ROI tidak mendorong manajemen melakukan 
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investasi yang berlebihan karena dalam ROI tidak memperhitungkan risiko 

terhadap investor yang akan melakukan investasi. Selain itu, metode ROI 

hanya memusatkan pada kinerja yang bersifat jangka pendek, yakni 

menghasilkan laba. Rumus untuk mencari ROI dapat digunakan sebagai 

berikut (Kasmir, 2008).     

   

 

 

5. Rasio Keuangan 

Laporan Keuangan (Financial Statement) perusahaan pada umumnya 

berasal dari catatan-catatan transaksi perusahaan pada periode tertentu, yang 

dapat dibuktikan oleh dokumen-dokumen transaksi dan setiap transaksi 

tersebut dapat diukur dengan nilai mata uang. 

Laporan keuangan minimal menyajikan Laporan Laba Rugi (Income 

Statement), Neraca (Balance Sheet), Laporan Perubahan Modal (Capital 

Statement), dan Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement). Dari unsur 

Laporan Keuangan inilah, manajemen perusahaan dapat melakukan suatu 

Analisis Rasio Keuangan (Financial Statement Analysis), yang akan 

mengukur dan menilai kinerja perusahaan pada periode tertentu, atau dapat 

membandingkannya dari periode ke periode akuntansi (Accounting).Analisis 

Rasio Keuangan dapat terdiri dari: 

(1) Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) yaitu rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek.Adapun rasio yang digunakan untuk mengukur liquiditas 

perusaan,yaitu:     

ROI=Labasetelah bungadanpajak/Totalaktivax100% 
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 a) Rasio lancar        

    Rasio lancar merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk 

menggunakan aktiva lancar dalam membayar semua kewajiban atau 

utang lancarnya.Semakin tinggi jumlah aktiva lancar maka semakin 

tinggi rasio lancar,yang berarti perusahaan memiliki tingkat likuiditas 

yang tinggi.   

 

 

 

b) Rasio cepat 

    Rasio dengan nama lain Acid Test Ratio ini menunjukkan seberapa 

besar menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan melunasi utang 

jangka pendek menggunakan aktiva lancar tanpa mempertimbangkan 

persediaan perusaan.Sebab persediaan memerlukan waktu lama untuk 

diubah menjadi asset. 

   

c) Rasio kas 

  Kas dan surat berharga jangka pendek adalah komponen aktiva lancar 

yang paling siap untuk dicairkan menjadi kas. 

   

(2) Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio), yaitu rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. 

Rasio Kas = (Kas + Surat Berharga Jangka Pendek) /Utang Lancar 

Rasio Cepat = (Aset Lancar – Persediaan) / Utang Lancar 

(Rasio Lancar = Aktiva Lancar/Utang Lancar) 
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Terdapat tiga jenis rasio solvabilitas, diantaranya adalah debt to 

equity ratio, debt ratio, dan times interest earned ratio.Simak penjelasan 

lebih lengkapnya berikut ini: 

a) Debt to Equity Ratio(Rasio Utang Terhadap Ekuitas) 

     Pada rasio ini akan memaparkan porsi relatif antara uang dan ekuitas 

yang kemudian digunakan dalam membiayai aset perusahaan.DER  ini juga 

akan membandingkan total equitas dan liabilitas.Jumlah utang sendiri tidak 

boleh lebih besar jumlahnya dibandingkan modal agar beban perusaahn tidak 

bertambah.Tingkat rasio yang rendah juga berarti kondisi perusahaan 

membaik sebab porsi utang terhadap modal kian mengecil. 

   

b) Debt Ratio(Rasio Utang) 

    Debt rasio atau rasio utang juga akan menilai seberapa besar 

perusahaan berpatikan pada utang dalam membiayai aset.Rasio ini juga akan 

membandingkan total aset dengan total aset yang di miliki. 

   

d) Times Interest Earned Ratio 

    Rasio ini disebut juga sebagai interest coverage ratio yang kemudian 

akan mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi berbagai beban 

bunga hutang dimasa yang akan datang.Rasio ini juga akan membandingkan 

antara bunga terhadap biaya bunga sesuai dengan prinsip akuntansi dan laba 

sebelum pajak. 

Times Interest Earned Ratio = Laba sebelum pajak dan Bunga / 

Beba Bunga      

Rasio Utang = Total Utang / Total Aset x100% 

Debt to Equity Ratio(DER) = Total Utang / Ekuitas(Modal) x100% 
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(3) Rasio Aktivitas (Activity Ratio), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan,Pada dasarnya rasio 

keuangan yang utama terbagi menjadi lima jenis, yaitu: 

a) Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover Ratio)   

 Rasio perputaran total aset gunanya untuk menghitung aktivitas aset dan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan melalui asetnya. 

Rumus rasio aktivitas ini adalah penjualan bersih (HPP)dibagi dengan total 

aset rata-rata. 

Rumus Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover Ratio) 
Penjualan atau : Total Aset 

 

 Bisa disimpulkan bahwa nilai rasio yang tinggi menunjukkan aktivitas 

perusahaan yang semakin baik. Hal ini karena perusahaan dapat menghasilkan 

lebih banyak penjualan dengan beberapa tingkat aset tertentu, begitu juga 

sebaliknya. 

b)Rasio Perputaran Aset Tetap(Fixed Asset Turnover Ratio) 

 Rasio Perputaran Aset Tetap adalah rasio yang menunjukkan cara suatu 

perusahaan memanfaatkan aset tetapnya. Rasio ini bisa dikatakan rasio untuk 

mengukur efisiensi dan produktivitas aset tetap dalam menghasilkan 

pendapatan. 

Rumus Perputaran Aktiva Tetap Fixed Asset 
Turnover Ratio) 

Penjualan : Rata-rata Aset Tetap 

https://majoo.id/solusi/detail/aktiva-tetap
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 Angka rasio yang tinggi menunjukkan suatu perusahaan memanfaatkan 

aset tetapnya untuk menghasilkan pendapatan dengan tepat, begitu juga 

sebaliknya. 

Perusahaan akan beroperasi di luar kapasitasnya bila nilai rasio yang 

dihasilkan terlalu tinggi. Maka dari itu, untuk mendukung penjualan, perusahaan 

perlu berinvestasi aset modal, seperti pabrik, properti, serta peralatan. 

c) Rasio Siklus Konversi Kas(Cash Conversion Cycle Ratio) 

 Rasio Siklus Konversi Kas adalah jumlah hari yang dibutuhkan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Istilah lain dari rasio ini adalah net 

operating cycle ratio. 

Rumus Siklus Konversi Kas (Cash Conversion 
Cycle Ratio) 
Periode Konversi Persediaan + Periode Konversi 
Piutang – 
Periode  Konversi Hutang 

Perhitungan siklus konversi kas, terbagi menjadi tiga, meliputi: 

 Mengukur waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk mendapatkan 

bahan, memproduksi dan menjual produk jadi. 

 Mengukur waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk mengumpulkan kas. 

 Mengukur waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk membayar hutang 

kepada kreditornya. 

d) Rasio Perputaran Modal Kerja(Working Capital Turnover Ratio) 

 Rasio ini untuk mengukur jumlah uang tunai yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan penjualan tertentu. Modal kerja yang tinggi, menghasilkan modal 

kerja yang menguntungkan perusahaan. Dapat diartikan bahwa penjualan yang 

didapat perusahaan harus mencukupi modal kerja yang tersedia.   

https://majoo.id/solusi/detail/buku-kas-harian
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Rumus Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover Ratio) 
 

Penjualan : Modal Rata-rata Kerja 

 Jenis rasio aktivitas ini untuk mengukur seberapa baik suatu 

perusahaan dalam mengelola persediaan yang dapat dilihat dari kesuksesannya 

mengkonversi penjualan dalam satu tahun. 

Rasio perputaran persediaan menunjukkan seberapa cepat suatu 

perusahaan menghabiskan persediaan barangnya per periode. 

Untuk menghitungnya kira memerlukan dua akun, yaitu harga pokok penjualan 

Cost of Goods Sold(COGS) dan persediaan. 

Rumus Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover Ratio) 

Harga Pokok Penjualan (COGS) : Rata-rata Persediaan 

 Manajemen persediaan yang efektif bisa dilihat dari nilai rasio yang tinggi. 

Hal ini menunjukkan perusahaan cepat dalam mengkonversi persediaan 

produknya menjadi penjualan. 

 Beda halnya dengan nilai rasio yang rendah akan menunjukkan 

perusahaan tidak dapat menjual barangnya dengan cepat. Akibatnya, beban 

perusahaan meningkat karena persediaan menumpuk di gudang untuk waktu 

yang lama. 

e) Rasio Perputaran Persediaan(Inventory Turnover Ratio) 

 Nilai dari rasio perputaranpiutang menunjukkan seberapa efektif 

perusahaan dalammengelola penjualan secara kredit dan seberapa mudah 

perusahaan dalam memulihkan kredit dari pelanggan dalam periode 

pembayaran tertentu.  

https://majoo.id/solusi/detail/apa-itu-cogs
https://majoo.id/solusi/detail/piutang-usaha-1
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Rumus Rasio Perputaran Piutang (Accounts Receivable Ratio) 
 

Pendapatan : Rata-rata Piutang 

  

  f) Rasio Perputaran Piutang (Accounts Receivable Ratio) 

 Nilai dari Rasio Perputaran Piutangmenunjukkan seberapa efektif 

perusahaan dalam mengelola penjualan secara kredit dan seberapa mudah 

perusahaan dalam memulihkan kredit dari pelanggan dalam periode 

pembayaran tertentu. 

Rumus Rasio Perputaran Piutang (Accounts Receivable Ratio) 
 

Pendapatan : Rata-rata Piutang 

 

g) Rasio Perputaran Utang (Accounts Payable Turnover Ratio) 

  Rasio Perputaran Utang untuk melihat berapa kali perusahaan membayar 

kreditor dalam satu tahun 

Rumus Rasio Perputaran Utang (Accounts Receivable Ratio) 
 

Perputaran Utang = Pembelian : Rata-Rata Utang 
 

  

Nilai rasio yang tinggi, perusahaan mengeluarkan uang lebih cepat. Hal ini 

dapat dikarenakan seperti berikut ini: 

 Agar perusahaan membayar lebih cepat, perusahaan meminta diskon 

demi mendapatkan keringanan fasilitas. 

 Ketatnya persyaratan kredit dari kreditur. 

 Nilai rasio yang rendah dapat diartikan bahwa perusahaan akan lebih 

lama membayar kreditor. Alasannya bisa dikarenakan perusahaan 

https://majoo.id/solusi/detail/piutang-usaha-1
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menggunakan uangnya untuk keperluan lain sebelum melakukan pembayaran 

ke kreditur. 

h)Days Payable Outstanding (DPO) 

 Penggunaan Days Payable Outstanding (DPO) untuk melihat berapa hari 

(rata-rata) perusahaan dapat membayar kreditornya. 

Rumus Days Payable Outstanding (DPO) 
365 : Perputaran utang usaha 

 

   

 Hasil dari perhitungan DPO yang rendah dapat diartikan bahwa 

perusahaan cepat membayar krediturnya, begitu juga sebaliknya. 

i) Days Of Sales Outstanding (DSO) 

 Jenis rasio aktiva satu ini untuk mengukur berapa hari (rata-rata) 

perusahaan mengumpulkan pembayaran dari pelanggan. 

Rumus Days of Sales Outstanding (DSO) 
365 : Perputaran Piutang 

 Nilai rasio DSO yang rendah akan menunjukkan pengumpulan uang yang 

cepat dari pelanggan. Misalnya, hasil rasio DSO sebesar 60. Maka, 

perusahaan membutuhkan waktu 60 hari untuk menagih pembayaran dari 

para pelanggannya. 

4). Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio), yaitu rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalammencari keuntungan atau laba dalam suatu periode 

tertentu.Berikut adalah penjelasan dan juga rumus cara menghitung jenis jenis 

rasio profitabilitas lengkap: 
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a) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

  Margin laba kotor merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase 

laba kotor terhadap pendapatan yang dihasilkan dari penjualan. 

  Laba kotor yang dipengaruhi oleh laporan arus kas memaparkan besaran 

laba yang didapatkan oleh perusahaan dengan pertimbangan biaya yang 

terpakai untuk memproduksi produk atau jasa. 

Gross profit margin mengukur efisiensi perhitungan harga pokok atau biaya 

produksi. 

  Semakin besar gross profit margin semakin baik (efisien) kegiatan 

operasional perusahaan yang menunjukkan harga pokok penjualan lebih 

rendah daripada penjualan (sales) yang berguna untuk audit operasional. 

  Jika sebaliknya, maka perusahaan kurang baik dalam melakukan 

kegiatan operasional. 

Rumus perhitungan margin laba kotor sebagai berikut: 

  

 

 

b) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

  Net profit margin atau margin laba bersih merupakan rasio profitabilitas 

untuk menilai persentase laba bersih yang didapat setelah dikurangi pajak 

terhadap pendapatan yang diperoleh dari penjualan. 

Gross Profit Margin = (Laba Kotor/ Total Pendapatan) x 100% 

https://www.jurnal.id/id/blog/apa-yang-dimaksud-harga-pokok-penjualan-hpp/
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Margin laba bersih ini disebut juga profit margin ratio. 

  Salah satu manfaat rasio profitabilitas adalah untuk mengukur laba bersih 

setelah pajak terhadap penjualan. 

Semakin tinggi net profit margin semakin baik operasi suatu perusahaan. 

Net profit margin dihitung dengan rumus berikut ini: 

 

  

 c) Rasio Pengembalian Aset (Return on Assets Ratio) 

  Tingkat pengembalian aset merupakan rasio profitabilitas untuk menilai 

persentase keuntungan (laba) yang diperoleh perusahaan terkait sumber 

daya atau total aset sehingga efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola 

asetnya bisa terlihat dari persentase rasio ini.  

 Rumus rasio pengembalian aset adalah sebagai berikut:  

 

 

 d) Rasio Pengembalian Ekuitas (Return on Equity Ratio) 

  Return on Equity Ratio (ROE) merupakan rasio profitabilitas untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi pemegang 

saham perusahaan tersebut yang dinyatakan dalam persentase. 

  ROE dihitung dari penghasilan (income) perusahaan terhadap modal 

yang diinvestasikan oleh para pemilik perusahaan (pemegang saham biasa 

dan pemegang saham preferen. 

ROA = Laba Bersih : Total Aset 

 

Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak : 

Penjualan 

 

https://www.jurnal.id/id/blog/cara-menghitung-laba-bersih/
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  Return on equity menunjukkan seberapa berhasil perusahaan mengelola 

modalnya (net worth), sehingga tingkat keuntungan diukur dari investasi 

pemilik modal atau pemegang saham perusahaan. ROE yaitu rentabilitas 

modal sendiri atau yang disebut rentabilitas usaha. 

Rumus Return On Equity sebagai berikut. 

 

 

e) Rasio Pengembalian Penjualan (Return on Sales Ratio) 

  Return on Sales adalah merupakan rasio profitabilitas yang menampilkan 

tingkat keuntungan perusahaan setelah pembayaran biaya-biaya variabel 

produksi seperti upah pekerja, bahan baku, dan lain-lain sebelum dikurangi 

pajak dan bunga. 

  Rasio ini menunjukkan tingkat keuntungan yang diperoleh dari setiap 

rupiah penjualan yang juga disebut margin operasional (operating margin) 

atau Margin pendapatan operasional (operating income margin). 

Berikut ini rumus untuk menghitung return on sales (ROS): 

 

 

f) Pengembalian Modal yang Digunakan (Return on Capital Employed) 

  Return on Capital Employed (ROCE) merupakan rasio profitabilitas yang 

mengukur keuntungan perusahaan dari modal yang dipakai dalam bentuk 

persentase (%). 

  Modal yang dimaksud adalah ekuitas suatu perusahaan ditambah 

kewajiban tidak lancar atau total aset dikurangi kewajiban lancar. 

ROS = (Laba sebelum Pajak dan Bunga / Penjualan) x 100% 

ROE = Laba Bersih Setelah Pajak : EkuitasPemegang saham 

https://www.jurnal.id/id/blog/jenis-jenis-bahan-baku-dalam-industri/
https://www.jurnal.id/id/blog/apa-itu-pengertian-jenis-unsur-juga-arti-ekuitas-adalah/
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  ROCE mencerminkan efisiensi dan profitabilitas modal atau investasi 

perusahaan. 

Laba sebelum pengurangan pajak dan bunga dikenal dengan istilah 

(EBIT) yaitu Earning Before Interest and Tax. Berikut ini 2 rumus ROCE 

yang sering digunakan: 

 

   

 

 

g)Return on Investment (ROI) 

  Return on investmentmerupakan rasio profitabilitas yang dihitung dari 

laba bersih setelah dikurangi pajak terhadap total aktiva. 

  Return on investment berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan 

secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan terhadap jumlah aktiva 

secara keseluruhan yang tersedia pada perusahaan. 

Semakin tinggi rasio ini berarti semakin baik kondisi suatu perusahaan. 

Rumus Return on Investment berikut ini. 

 

 

h)Earning Per Share (EPS) 

  Earning per share merupakan rasio profitabilitas yang menilai tingkat 

kemampuan per lembar saham dalam menghasilkan laba untuk perusahaan. 

  Manajemen perusahaan, pemegang saham biasa dan calon pemegang 

saham sangat memperhatikan earning per share karena menjadi indikator 

keberhasilan perusahaan. 

 

 

EPS = Laba Bersih Setelah Pajak – Dividen Saham 
Preferen / Jumlah  Saham Biasa yang Beredar 

 

ROI =  (Laba Atas Investasi – Investasi Awal) / Investasi ) x 100 % 

ROCE = Laba Sebelum Pajak dan Bunga / Modal Kerja 

atau 

ROCE = Laba Sebelum Pajak dan Bunga / (Total Aset – Kewajiban) 

https://www.jurnal.id/id/blog/apa-itu-rumus-ebit-dan-cara-menghitung-ebit-adalah-berikut-disini/
https://www.jurnal.id/id/blog/2017-definisi-dan-cara-menghitung-roi-dengan-benar/
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Rumus earning per share sebagai berikut. 

(5) Rasio Pertumbuhan (Growth Ratio) yaitu rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonominya di 

tengah pertumbuhan perekonomian dan sektor usahanya. Berikut ini adalah 

cara menghitung dari rasio pertumbuhan: 

Rumus Growth Ratio 

 

 

Keterangan: 

 Present = Nilai/harga saat ini (diawal) 

 Past = Nilai/harga di masa lalu (perhitungan dimulai atau diakhir) 

  Rumus lain untuk menghitung rasio pertumbuhan adalah menggunakan 

rumus CAGR (Compound annual growth rate). Rumus ini merupakan tingkat 

pengembalian yang dibutuhkan ketika investasi tumbuh dari saldo awal 

sampai akhir. Jadi, keuntungan akan diinvestasikan kembali pada akhir 

setiap tahun dalam jangka waktu investasi. 

 

Jenis-Jenis Rasio Pertumbuhan 

a) Pertumbuhan Penjualan 

  Jenis ini menunjukkan sejauh mana perusahaan bisa meningkatkan 

penjualannya dibandingkan dengan seluruh penjualan secara menyeluruh. 

CAGR = (Nilai Akhir/Nilai Awal) (1/jumlah tahun)
 – 1 

 

Growth Rate = ((Present – Past)/ Past) x 100 
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b) Pertumbuhan Laba Bersih 

  Pertumbuhan laba bersih dapat menunjukkan seperti bagaimana 

perusahaan mampu meningkatkan kemampuannya agar memperoleh 

keuntungan yang bersih jika dibandingkan dengan total dari keuntungan 

yang didapat secara menyeluruh. 

c) Pertumbuhan Pendapatan Per Saham 

  Jenis pertumbuhan yang satu ini menunjukkan seberapa jauh perusahaan 

dapat meningkatkan kemampuannya untuk bisa mendapatkan pendapatan 

atau laba lembar saham jika dibandingkan dengan keseluruhan laba per 

saham. 

d) Pertumbuhan Dividen Per Saham 

  Pertumbuhan dividen per saham ini menunjukkan sejauh mana 

perusahaan bisa meningkatkan untuk mendapatkan dividen jika 

dibandingkan total dividen saham secara menyeluruh. 

(6) Rasio Penilaian (Valuation Ratio) Merupakan rasio yang memberikan ukuran 

dari kemampuan manajemen menciptakan nilai pasar usahanya diatas biaya 

investasi. 

  Rumus rasio nilai pasar digunakan untuk menilai sekuritas perusahaan go 

public. Jenis dari rasio nilai pasar sendiri terbagi atas 4 jenis diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

a) Price Earning Ratio / PER 

Price earning ratio adalahrasio dasar yang digunakan untuk mengetahui 

harga wajar saham perusahaan. Dalam perhitungannya PER menggunakan 

perbandingan antara harga saham dengan laba per sahamnya. Sementara 

untuk mengetahui earning per share digunakan rumus laba bersih dikurangi 
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saham preferen baru dibagi dengan rata-rata tertimbang saham yang 

beredar. 

Rumus PER = Harga per saham / Earning per share 

b) Dividend Payout Ratio 

  Rasio ini berguna untuk mengukur berapa persentase laba yang 

digunakan untuk membayar dividen. Rasio pembayaran dividen dikatakan 

baik bila secara berkelanjutan meningkat dari tahun ke tahun.  

Rumus Dividend Payout Ratio = (Total dividen / Laba bersih yang dihasilkan) 

x 100 % 

c) Dividend Yield Ratio 

  Rasio ini berguna untuk menghitung berapa jumlah dividen tunai yang 

dibagikan ke pemegang saham biasa. Dengan rasio ini investor mengetahui 

arus kas dari investasi yang telah mereka tanamkan. Dividen yang tinggi 

akan memberikan keuntungan yang tinggi pula bagi investor. Hal ini 

berimbas pula berkurangnya kas untuk perputaran persediaandalam periode 

tersebut. 

Rumus Dividend Yield Ratio = (Dividend per Share / Market Value per Sha 
 
Dari beberapa hasil rasio tersebut, kemudian diintreprestasikan kedalam 

bentuk bahasa ekonomi oleh pihak manajemen perusahaan, yang dapat 

digunakan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan perusahaan.Selain 

itu, Analisis Rasio Keuangan yang telah diintreprestasikan kedalam bahasa 

ekonomi, dapat bermanfaat bagi pihak Investor dalam berinvestasi dananya 

ke perusahaan dan pihak Kreditur dalam memberikan pinjaman dana, bagi 

perusahaan yang sedang melakukan ekspansi usahanya. 

https://www.harmony.co.id/blog/rasio-perputaran-persediaan-pengertian-dan-cara-menghitungnya
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Bagi perusahaan, juga dapat mengukur seberapa besar dana yang sudah 

diinvestasikan dapat kembalikan modal pada periode tertentu, dengan cara 

menghitung ROI (Return On Investment) dan ROE (Return On Equity), 

dimana ROI merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk menghitung 

manfaat yang akan diterima investor, sehubungan dengan biaya investasi. 

Sedangkan ROE merupakan rasio untuk mengukur seberapa efektif 

perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk memperoleh keuntungan. 

 
B. Tinjauan Empiris 

NO 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Variabel 

Jenis 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1  Aprilya, Chika 

(2021) 

Pengaruh 

struktur 

modal, 

Profitabilitas, 

Likuiditas 

dan ukuran 

perusahaan 

terhadap 

nilai 

perusahaan 

dan 

tinjauannya 

menurut 

sudut 

pandang 

islam 

Variabelnya 

yaitu, struktur 

modal, 

profitabilitas, 

likuiditas dan 

ukuran 

perusahaan 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

dan 

menggunak

an data 

sekunder 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan secara 

simultan variabel struktur 

modal, profitabilitas, 

likuiditas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Selanjutnya 

secara parsial variabel 

struktur modal 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan, variabel 

profitabilitas 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan, variabel 

likuiditas dan variabel 

ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan Dalam 

pandangan islam struktur 

modal, profitabilitas, 

likuiditas, ukuran 

perusahaan, dan nilai 
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perusahaan telah sesuai 

dengan prinsip-prinsip 

syariah, dimana 

peusahaan 

menggunakan sistem 

syirkah dalam 

melakukan kerja sama 

sebagaimana dijelaskan 

dalam Al-Qur’an dan 

Hadist. 

2. asmanto, 

mochamad 

rizal (2020) 

pengaruh 

profitabilitas, 

struktur 

modal, 

growth 

opportunity, 

dan 

keputusan 

investasi 

terhadap 

nilai 

perusahaan 

Variabelnya 

yaitu  struktur 

modal, dan 

keputusan 

investasi 

Jenis 

penelitian ini 

bersifat 

kuantitatif. 

Sampel 

pada 

penelitian 

menggunak

an metode 

purpose 

sampling  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas, struktur 

modal, dan keputusan 

investasi berpengaruh 

positif terhadap nilai 

perusahaan. Namun 

untuk hasil growth 

opportunity tidak 

berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor 

insfrastruktur, utilitas, 

dan transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 

2016-2018 

3 Chairunissa, 

Asti Vannia 

(2022) 

Pengaruh 

profitabilitas 

dan likuiditas 

terhadap 

nilai 

perusahaan 

dengan 

struktur 

modal 

sebagai 

variabel 

intervening: 

Studi pada 

sektor 

transportasi 

yang 

terdaftar di 

Variabelnya 

yaitu  

Profitabilitas 

(ROE) dan 

Likuiditas 

(CR) 

terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

(PBV) 

dengan 

Struktur 

Modal (DER) 

sebagai 

Variable 

Intervening. 

Tekhnik 

pengambila

n data 

menggunak

an 

purposive 

sampling 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Profitabilitas (ROE) tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Struktur Modal 

(DER), Likuiditas (CR) 

berpengaruh signifikan 

terhadap Struktur Modal 

(DER), Struktur Modal 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan (PBV), 

Profitabilitas (ROE) 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan (PBV), 

Likuiditas (CR) tidak 
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Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) tahun 

2017-2021. 

berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai 

Perusahaan (PBV), 

Struktur modal (DER) 

mampu memediasi 

Profitabilitas (ROE), 

Likuiditas (CR) dan Nilai 

Perusahaan (PBV). 

4 Jannati (2020) Pengaruh 

Struktur 

Modal dan 

Leverage 

Financial 

Terhadap 

Profitabilitas 

Variabelnya 

yaitu, 

Struktur 

Modal dan 

Kinerja 

Keuangan 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

asosiatif 

kausal dan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Hasil studi ini 

menyarankan agar 

penelitian selanjutnya 

diharapkan mampu 

menggunakan sampel 

yang lebih besar agar 

dapat menghasilkan data 

yang lebih akurat dengan 

sampel yang lebih besar 

sehingga dapat 

mengetahui pengaruh 

dari struktur modal 

terhadap profitabilitas 

dan leverage financial 

terhadap profitabilitas. 

Dapat Menggunakan 

atau menambahkan 

variabel lainnya untuk 

dapat mengukur 

profitabilitas pada suatu 

perusahaan. 

5 Kantata 

Samsara 

(2021) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Likuiditas, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Tingkat 

Pertumbuha

n 

Perusahaan 

Dan 

Leverage 

Operasi 

Terhadap 

Struktur 

Variabelnya 

yaitu  

variabel 

profitabilitas, 

likuiditas, 

ukuran 

perusahaan, 

tingkat 

pertumbuhan 

perusahaan 

dan leverage 

operasi 

terhadap 

struktur 

modal 

Untuk 

pengujian 

hipotesisnya 

dilakukan 

dengan uji 

regresi linier 

berganda 

Setelah dilakukan 

pengujian ditemukan 

hasil bahwa terdapat 2 

variabel bebas yang 

berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal 

perusahaan jasa 

transportasi di BEI 

sedangkan 3 variabel 

lainnya tidak memiliki 

pengaruh terhadap 

struktur modal. Variabel 

yang berpengaruh 

terhadap struktur modal 

antara lain profitabilitas 
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Modal Pada 

Perusahaan 

Jasa 

Transportasi 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

 

perusahaan dan ukuran perusahaan. 

Variabel profitabilitas 

menunjukkan pengaruh 

negatif signifikan, 

sedangkan variabel 

ukuran perusahaan 

menunjukkan pengaruh 

positif signifikan 

terhadap struktur modal 

perusahaan. 3 variabel 

bebas lainnya yaitu 

likuiditas, tingkat 

pertumbuhan 

perusahaan dan 

leverage operasi tidak 

menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap 

struktur modal 

perusahaan. Kata kunci: 

Struktur Modal, 

Profitabilitas, Likuiditas, 

Ukuran Perusahaan, 

Tingkat Pertumbuhan 

Perusahaan, Leverage 

Operasi 

6 Muhammad  

Fariz 

Aditya 

Pratama,  

Firmansyah 

Kusasi& 

Iranita (2020) 

 

Pengaruh  

Struktur 

Modal, 

Ukuran 

Perusahaan 

Dan 

Profitabilitas  

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Pada 

Perusahaan 

Sub Sektor  

Transportasi 

Laut Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode  

Variabelnya 

yaitu Struktur 

Modal, 

Struktur 

Kepemilikan 

Manajerial, 

dan 

Profitabilitas 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

asosiatif 

kausal dan 

pendekatan 

kuantitatif. 

hasil   penelitian   ini   

menunjukkan   bahwa   

ukuran   perusahaan   

memiliki   tingkat  

signifikansi  0.028  <  

0.05  dan  memiliki  t  

hitung 

sebesar    

- 

2.262  <  2.00 

6 

maka  H0  ditolak  dan  

Ha  

diterima   sehingga   

variabel   ukuran   

perusahaan   ber 

pengaruh   terhadap   

nilai   perusahaan   pada  

perusahaan  sub  sektor  
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2015-2018 

 

transportasi  laut  yang  

terdaf 

tar  di  Bursa  Efek  

Indonesia  peri 

ode  2015-2018  

sehingga hipotesis 

kedua diterima. 

 

7 Nurwahyuni 

(2023) 

Pengaruh 

Good 

Corporate 

Governance, 

Struktur 

Modal, dan 

Kinerja 

Keuangan 

Terhadap 

Manajemen 

Laba Pada 

Perusahaan 

Sektor Jasa 

Transportasi 

yang 

Terdaftar Di 

BEI Periode 

Tahun 2017 

– 2020 

Variabelnya 

yaitu  Struktur 

Modal, dan 

Kinerja 

Keuangan 

Penelitian 

ini 

menggunak

an 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

sumber data 

sekunder 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara parsial Ukuran 

dewan komisaris dan 

Komite audit tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Manajemen 

Laba pada perusahaan 

sektor jasa transportasi 

yang terdaftar di BEI. 

Struktur Modal dan 

Kinerja Keuangan 

berpengaruh signifikan 

terhadap manajemen 

laba pada perusahaan 

sektor jasa transportasi 

yang terdaftar di BEI. 

Ukuran Dewan 

Komisaris, Komite Audit, 

Struktur Modal dan 

Kinerja Keuangan secara 

simultan, berpengaruh 

positif secara signifikan 

terhadap Manajemen 

Laba pada perusahaan 

sektor jasa transportasi 

yang terdaftar di BEI. 

8 Widura, 

Bunga Ayu 

(2022) 

Analisis 

Pengaruh 

Pertumbuha

n Penjualan, 

Struktur 

Aset, Dan 

Risiko Bisnis 

Terhadap 

Struktur 

Variabelnya 

yaitu struktur 

modal dan 

struktur asset 

Jenis 

penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kuantitatif. 

Teknik 

pengambila

n sampel 

yang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pertumbuhan penjualan 

berpengaruh terhadap 

struktur modal. Struktur 

aset tidak berpengaruh 

terhadap struktur modal. 

Risiko bisnis tidak 

berpengaruh terhadap 
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Modal 

Perusahaan 

Jasa Sektor 

Transportasi 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

yaitu 

menggunak

an metode 

purposive 

sampling 

struktur modal. 

9 Widyawati, 

Dewi (2024) 

Pengaruh 

Profitabilitas 

dan Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

dengan 

Struktur 

Modal 

Sebagai 

Variabel 

Mediasi 

pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Transportasi 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

Skripsi 

thesis, 

Fakultas 

Ekonomi. 

Variabelnya 

yaitu  

profitabilitas,  

struktur 

modal dan  

ukuran 

perusahaan 

nilai 

perusahaan. 

Metode 

analisis 

yang 

digunakan 

analisis 

jalur, 

dimana 

pengujian 

pengaruh 

langsung 

dilakukan 

melalui uji t-

statistik, 

sedangkan 

pengujian 

pengaruh 

tidak 

langsung 

dilakukan 

dengan 

menggunak

an Sobel 

test. Proses 

pengujian 

dilakukan 

dengan 

menggunak

an SPSS. 

Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan 

dua model persamaan. 

Pada persamaan 

pertama ditemukan 

profitabilitas 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

struktur modal, 

sedangkan ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal 

perusahaan sub sektor 

transportasi di Bursa 

Efek Indonesia. Pada 

model persamaan kedua 

ditemukan profitabilitas 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan, namun 

ukuran perusahan dan 

struktur modal 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. Pada 

tahapan pengujian 

pengaruh tidak langsung 

yang dilakukan dengan 

Sobel test ditemukan 

struktur modal mampu 

memediasi hubungan 

antara profitabilitas 

dengan nilai perusahaan. 

Selain itu dari hasil 
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pengujian pengaruh tidak 

langsung kedua juga 

ditemukan struktur modal 

mampu memediasi 

hubungan antara ukuran 

perusahaan dengan 

struktur modal 

perusahaan 

10 Zamzam, 

Kamila 

Miladiyah 

Fajri 

Zakiyah (2021

) 

Analisis 

pengaruh 

struktur 

modal, 

growth dan 

size 

terhadap 

nilai 

perusahaan 

dan 

profitabilitas 

sebagai 

variabel 

intervening: 

Studi pada 

perusahaan 

sub sektor 

transportasi 

yang 

terdaftar di 

BEI periode 

2015-2019 

 

Variabelnya 

yaitu Struktur 

Modal, 

Struktur 

Kepemilikan 

Manajerial, 

dan 

Profitabilitas 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

penelitian 

asosiatif 

kausal dan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel struktur modal 

dan size berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. Growth 

tidak berpengaruh 

signifikan pada nilai 

perusahaan. Selain itu 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel growth dan size 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas. Struktur 

modal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas. Variabel 

profitabilitas juga 

memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Selain itu 

variabel profitbilitas juga 

mampu memediasi 

hubungan antara growth 

dan size terhadap nilai 

perusahaan. 
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C. Kerangka Pikir 

  Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa, kerangka pikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teoritis berhubungan dengan variabel-

variabel penelitian yaitu antara variabel independen dengan variabel 

dependen. 

a. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, asset dan 

modal saham tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai melalui 

berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal yang akan 

diperbandingkan satu dengan lainya. 

   Berdasarkan penjelasah tersebut, maka peneliti membuat kerangka 

berpikir pada gambar sebagi berikut: 

 

 

 

 

  

    Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

 Sehubungan dengan rumusan yang dikemukakan pada pemaparan 

sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Diduga Debt to Assets Ratio (DAR) berpengaruh terhadap Return on Equity 

(ROE) pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia(BEI) Periode 2016-2020 

DAR (X1) 

DER (X2) 

 

ROE 

https://kamus.tokopedia.com/l/laba-bersih/
https://kamus.tokopedia.com/s/saham/
https://kamus.tokopedia.com/m/modal/
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2. Diduga Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Return on 

Equity(ROE) pada perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia(BEI) Periode 2016-2020  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu: Data kuantitatif, 

yaitu berupa data laporan keuangan perusahaan sektor transportasiyang 

diperlukan dalam penelitian ini. Serta profil perusahaan sektor transportasi 

yang diperoleh dari bukubuku atau referensi, jurnal serta informasi lainnya 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Tempat penelitian ini akan dilakukan pada Galeri Investasi BEI Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang beralamat di Jl. Sultan Alauddin No. 259 Kota 

Makassar. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini direncanakan kurang 

lebih 2 (dua) bulan. 

C. Jenis dan Sumber Data 

  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yaitu data yang telah dipublikasikan berupa data laporan keuangan. Data 

penelitian ini adalah informasi yang diperoleh dari galeri investasi BEI 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

  Menurut Sugiyono (2017:80) dalam bukunya yang berjudul Metode 

Penelitian “populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas; 

objek/subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulan”. Populasi penelitian ini 

diambil dari seluruh perusahaan sektor jasa Transportasi yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 hingga tahun 2020 yang berjumlah 42 

perusahaan. 

2. Sampel  

 Objek penelitian yang diambil berasal dari perusahaan pada bidang 

transportasi dan sudah bergabung di Bursa Efek Indonesia. Purposesive 

sampling digunakan sebagai teknik sampling dalam penelitian ini yaitu dimana 

sampel ditentukan berdasarkan kriteria tertentu, maka dalam penelitian ini 

akan menggunakan sampel berdasarkan kriteria sebagai berikut:  

a. Perusahaan transportasi yang berada dalam sektor yang terdaftar di BEI tahun 

2016-2020.  

b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan dari tahun 2016-2020  

Pemilihan sampel penelitian dapat disajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Pemilihan Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan transportasi yang berada dalam 

sektortransportasi yang terdaftar di BEI tahun2016-

2020. 

 
42 

2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan 

laporan keuangan secara lengkap dari tahun 2016-2020. 

 
13 

3 Jumlah Perusahaan yang menjadi sampel 6 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 2022 

Berdasarkan tabel 3.1 kriteria dan pemilihan sampel yang telah ditentukan 

terdapat 7 (Tujuh) perusahaan yang dijadikan sebagai objek yang bisa diteliti. 

Terdapat tujuh perusahaan yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut. Nama-nama perusahaan sub sektor jasa Transportasi 

tersebut: 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.2 

Daftar Perusahaan yang Memenuhi Kriteria Penelitian 

No. Nama Emiten 
Kode 

Emiten 

1 Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk BBRM 

2 Berlian Laju Tanker Tbk BLTA 

3 AirAsia Indonesia Tbk CMPP 

4 Garuda Indonesia (Persero) Tbk GIAA 

5 Indonesia Air Transport & Infrastruktur Tbk IATA 

6 Mitra International Resources Tbk MIRA 

 
E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

a. Variabel Dependen 

 Variabel terikat (Dependen) dalam penelitian ini adalah Kinerja 

Perusahaan yang diproxy rasio Profitabilitas yang merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dalam mencari suatu keuntungan dan 

memberikan ukuran pada tingkat efektifitas manajemen perusahaan. Adapun 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE) 

yang memperlihatkan sejauh mana efisiensi penggunaan modal sendiri. 

Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik dan posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat begitupun sebaliknya. Berikut Alat pengukuran Return On 

Equity ratio yaitu: 

    
           

             
     

b. Variabel Independen 

a) Rasio Debt to Asset Ratio (X1) rasio ini merupakan rasio total kewajiban 

terhadap total Asset pada perusahaan. Dimana rasio ini mengukur 

https://www.sahamu.com/giaa/profil-garuda-indonesia/


42 
 

 

seberapa besar total aset perusahaan dapat dipenuhi atau dibiayai oleh 

total kewajibannya. Berikut Pengukuran variabel Debt to Asset ratio yaitu: 

Debt to Asset ratio:  

    
               

          
     

 

b) Rasio Debt to Equity Ratio (X2) rasio ini merupakan rasio yang mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai  dengan utang. Adapun indikator 

yang digunakan penelitian ini yaitu Debt to Equity Ratio (DER) rasio ini 

digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas, dengan cara 

membandingkan antara seluruh hutang termasuk utang lancar dengan 

seluruh ekuitas.Berikut pengukuran variabel Debt to equity ratio yaitu: 

    
            

       
     

F. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dan informasi yang digunakan guna 

pemecahan masalah, penulis menggunakan dua metode pengumpulan data, 

yaitu : 

1. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dari dokumen perusahaan. 

dengan mengumpulkan seluruh data sekunder dari www.idx.co.id dan 

websiteperusahaan 

2. Studi pustaka, yaitu dengan mengkaji dan mempelajari berbagai literatur. 

Sebagian besar literatur yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

jurnal-jurnal penelitian, makalah penelitian terdahulu, buku dan internet 

research yang berhubungan dengan temapenelitian. 

 

http://www.idx.co.id/
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G. Metode Analisis Data 

 Untuk membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan maka dalam 

penelitian ini digunakan: 

1. Uji Asumsi Klasik 

 Suatu model sebelum analisis regresi digunakan terlebih dahulu 

pengujian asumsi klasik, tujuannya sebagai alat prediksi yang baik. Agar 

mendapat regresi yang baik maka harus memenuhi asumsi yang 

mensyaratkan untuk memenuhi uji asumsi klasik yang terdiri atas uji 

normalitas, uji multikoleniaritas, uji heteroskedositas, serta uji autokorelasi 

(Sarjono dan Julianita, 2011).  

a. Uji normalitas menurut (Priyatno, 2012) merupakan model yang 

digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari 

regresi tersebut terdistribusi secara normal atau tidak bias, Adapun 

model regresi yang dikatakan baik yaitu memiliki nilai residual yang 

terdistribusi secara normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ridwan dan Akdon dalam (Jannah, 2015) mengemukakan 

model dalam pengujian dengan melihat korelasi antara variabel 

bebas. Model regresi dalam koreksi antara variabel bebas yang tidak 

terjadi multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai tolerance > 0,5 dan 

varianc inflation factor (VIF) < 0,5. 

c. Uji Autokorelasi 

Ridwan dan Akdon dalam (Jannah, 2015) mengemukakan untuk 

menguji gejala autokorelasi dengan dideteksi oleh uji Durbin Watson ( 

DW Test). Adapun model regresi linear terdapat korelasi kesalahan 



44 
 

 

penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada 

periode t-1 atau sebelumnya. 

2. Analisi Regresi Berganda 

 Analisis Regresi Berganda Teknik analisis regresi berganda yang 

dilakukan dengan bantuan program pengolahan data statistik, yaitu 

Statistical Product and Serveces Solutions 25 (SPSS 25). Menurut 

Ghozali (2012:96) analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan independen. persamaan 

regresi berganda yang diinterpretasikan dalam penelitian ini adalah yaitu 

sebagai berikut: Rumus regresi berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + ...+ e  

Di mana :  

Y = Harga Saham  

a = Nilai Konstanta  

X = Struktur modal  

e = Nilai Koefisien regresi 

3. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) Menurut Nugraha 

(2011), uji parsial dengan uji t bertujuan menganalisis besarnya pengaruh 

masing-masing perubahan independen secara individual (parsial) 

terhadap perubahan dependen. Uji t digunakan untuk mengukur 

pengaruh pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan 

nilai t hitungan masing-masing koefisien regresi dengan t tabel (nilai kritis) 

sesuai dengan tingkat signifikan yang digunakan. Adapun kriteria uji t 
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yaitu: 

a. Hipotesis positif, jika t hitung > t tabel atau p value < α=5%, maka 

hipotesis diterima, artinya terdapat pengaruh antara satu variabel 

independen terhadap variabel dependen. Jika t hitung < t tabel atau p 

value > α=5% maka hipotesis ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh 

antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.  

b. Hipotesis negatif, jika –t hitung < -t hitung atau p vale < α=5%, maka 

hipotesis diterima, artinya bahwa terdapat pengaruh antara satu variabel 

independen terhadap variabel dependen. Jika t hitung > t tabel atau p 

value > α=5%, maka hipotesis ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh 

antara suatu variabel independen terhadap variabel dependen.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Perusahaan 

1. Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk. 

Pelayaran Nasional Bina Buana Raya Tbk didirikan pada tanggal 7 

Februari 1998 dan memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1998. Kantor 

pusat BBRM beralamat di TCC Batavia Tower One 8th Floor, Suite 08-09 

Jalan KH. Mas Mansyur Kav. 126 Jakarta pusat. 

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

BBRM adalah menjalankan usaha dalam bidang pelayaran, angkutan laut, 

agen perkapalan, pelayaran penundaan laut, penyewaan peralatan 

pelayaran, pelayaran dalam negeri, jasa pelayaran, dan pengangkutan, 

penyewaan kapal laut dan perwakilan pelayaran. Saat ini BBRM bergerak 

dalam bidang penyewaan kapal tunda, tongkong, dan penunjang lepas 

pantai. 

a. Visi dan Misi 

1) Visi 

Menjadi penyedia jasa transportasi dan logistic perairan yang terkemuka. 

2) Misi 

 Menjadi yang terbaik dalam hal pelayanan, berkaaitan dengan kualitas 

dan kepuasan pelanggan. 

b. Struktur Organisasi 

 

 

 

DIREKTUR PEMASARAN DIREKTUR KEUANGAN DIREKTUR PERENCANAAN DAN

STRATEGI

DIREKTUR OPERASIONAL

DIREKTUR KOMISARIS

DIREKTUR UTAMA

AUDIT INTERNAL SEKRETARIS PERUSAHAAN
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2. Berlian Laju Tanker Tbk. 

Berlian Laju Tanker Tbk didirikan tanggal 12 Marey 1981 dengan 

nama PT. Bhaita Laju Tanker dan mulai beroperasi secera komersial pada 

tahun 1981. Kantor pusat BLTA terletak di Wisma BSG dan mempunyai 2 

kantor cabang di Merak dan Dumai. 

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

BLTA meliputi usha dalam bidang pengapaln dalam negeri dan luar negeri 

dengan menggunakan kapal-kapal. Saat ini kegiatan utama BLTA adalah 

bergerak dalam bidang layanan penyewaan kapal secara Spot/Voyage 

Charter, Contract of Affereightment (COA), Consecutivr Voyage Charter 

(CVC), dan Time Charter (TC). 

a. Visi dan Misi 

1) Visi 

 Untuk menjadi perusahaan pelayaran Multinasional terkemuka 

baik dalam pengangkutan di dalam negeri maupun internasional dengan 

memberdayakan sumber daya yang berkualitas dan memiliki keunggulan 

bersaing agar dapat memberikan layanan yang berkualitas. 

2) Misi 

Untuk melayani kepentingan public dan kebutuhan pelanggan 

denganmelakukan pencegahan kehilangan jiwa, kecelakaan di laut dan 

pencemaran  lingkungan. 

b. Struktur Organisasi 

 

 

 

& MANAGEMENT

CORPORATE

BOARD OF COMMISSIONERS

BOARD OF DIRECTORS

ACCOUNTING & FINANCE COMMERCIAL CREW MANNING
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3. Air Asia Indonesia Tbk. 

Air Asia Indonesia Tbk sebelumnya bernama Rimau Multi Putra 

Pertama Tbk didirikan pada tanggal 25 Juli 1989 dan memulai kegiatan 

operasi komersialnya sejak 1989. Kantor pusat Air Asia Indonesia Tbk 

berlokasi di Jl. Marsekal Suryadharma No. 1 Kota Tangerang.  

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

usaha Air Asia Indonesia adalah bergerak dibidang jasa konsultasi bisnis, 

manajemen, dan perdagangan umum. Saat ini kegiatan utama Air Asia 

Indonesia dan anak usahanya adalah bergerak pada bidang usaha 

penerbangan komersial berjadwal dan jasa penerbangan. 

a. Visi dan Misi 

1) Visi 

 Mengembangkan PT Indonesia Air Asia agar menjadi maskapai 

berbiaya hemat terbesar di Indonesia dan memberikan layanan yang 

terbaik kepada msyarakat Indonesia dengan menyediakan konektivitas 

dengan biaya yang terjangkau. 

2) Misi 

a. Menjadi lapangan pekerjaan terbaik 

b. Menjadi Brand Asean yang diakui secara global 

c. Konsisten dalam mmberikan harga terjangkau 

d. Memastikan kualitas layanan dan produk 

b. Struktur Organisasi 
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4. Garuda Indonesia Tbk. 

Garuda Indonesia Tbk didirikan pada tanggal 31 Maret 1950 dan mulai 

beroperasi komersial pada tahun 1950. Kantor pusat Garuda beralamat di Jl. 

Kebon Sirih No. 44, Jakarta. Berdasarkan anggaran dasar ruang lingkup 

kegiatan Garuda Indonesia adalah angkutan udara niaga berjadwal untuk 

penumpang, barang, pos dalam negeri dan luar negeri dan angkutan udara 

niaga tidak berjadwal untuk penumpang, barang, pos dalam negeri dan luar 

negeri. 

a. Visi dan Misi 

1) Visi 

Grup penerbangan berbasis nilai, membawa keramahtamahan Indonesia 

ke dunia. 

2) Misi 

a. Pemegang saham, maksimalkan nilai grup untuk pengembalian 

pemegang saham yang lebih baik di antara maskapai penerbangan 

regional. 

b. Pelanggan, dengan memberikan keramahan indonesia yang sangat baik 

dan pengalaman terbaik dunia kepada pelanggan. 

c. Proses, sambil menerapkan kepemimpinan biaya dan sinergi dengan 

grup.  

d. Karyawan, dengan melibatkan karyawan yang bersemangat dan bangga 

di salah satu perusahaan yang paling dikagumi untuk bekerja di 

Indonesia. 

b. Struktur Organisasi 
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5. Indonesian Air Transport & Infrastruktur Tbk. 

Indonesian Air Transport adalah sebuah maskapai penerbangan 

yang berpusat di Indonesia. Maskapai ini menyediakan layanan udara 

bagi industri minyak dan gas di Indonesia dan asia tenggara, baik dari 

lepas pantai maupun di darat. Pangkalan utamanya adalah Bandar Udara 

Halim Perdanakusuma (HLP) Jakarta. Maskapai ini didirikan pada tahun 

1968 awalnya untuk melayani penerbangan bagi peusahaan minyak milik 

negara Pertamina dan kontraktor asing perusahaan minyak lainnya. 

a. Visi dan Misi 

1) Visi 

 Menjadi panutan di kalangan operator udara di Indonesia di dalam 

hal standar keselamatan, kualitas pelayanan, dan keuntungan bagi 

pemegang saham. 

2) Misi 

 Menyediakan jasa transportasi udara dan pelayanan aviasi yang 

aman dan efisien. Kami kan mencapainya bersama tim kami yyang 

berkualitas danberdedikasi dalam mencapai komitmen, yang tertuang 

dalam nilai-nilai inti kami. 

b. Struktur Organisasi 
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6. Mitra Nasional Resources Tbk 

Perseroan ini didirikan pada tanggal 24 April 1979 dengan nama PT. 

Mitra Rajasa. Pada tanggal 2 Oktober 2009 nama perseroan berubah 

menjadi PT. Mitra Internasional Resources Tbk. Perseroan ini bergerak 

dibidang jasa transportasi darat dengan kegiatan terutama melayani 

angkutan semen dari pabrikan semen dan bahanbangunan. Pada tahun 2007 

seiring dengan terbukanya kesempatan untuk mengembangkan usaha ke 

bidang jasa industri miyak, gas, dan panas bumitelah menghantarkan 

perseroan untuk melakukan ekspansi usaha dengan melakukan investasi 

pada anakperusahaan yang bergerak di bidang jasa penunjang produksi 

miyak, gas dan panas bumi dengan mengakuisisi PT. Pulau Kencana Raya. 

a. Visi dan Misi 

1) Visi 

Menjadi perusahaan transportasi dan logistic terkemuka di Indonesia 

2) Misi 

 Menyediakan jasa transportasi dan logistic di Indonesia yang 

hhandal dan kompetitif, senantiasa memberikan layanan professional 

kepada pelanggan, serta memberikan nilai yang maksimal bagi 

pemegang saham. 

b. Struktur Organisasi 

HSE
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KOMITE AUDIT

INTERNAL AUDIT
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SEKRETARIS PERUSAHAAN

& HUKUM

OPERASIONAL KEUANGAN &
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B. Hasil Penelitian 

2. Analisis Rasio  

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal 

terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor jasa transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat.Variabel bebas 

yaitu Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) , 

sedangkan variabel terikat yaitu Return On Equity (ROE). 

a. Debt to Asset Ratio (DAR) 

 Debt to asset ratio (DAR) merupakan slah satu rasio yang 

digunakan mengukur tingkat solvabilitas perusahaan.  

Tabel 4.1 Struktur Modal (DAR) Tahun 2016-2020 

NO Kode 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 BBRM 0,51 0,68 0,73 0,77 0,81 

2 CCMP 0,88 0,00 1,98 0,92 1,48 

3 GIAA 0,73 0,75 1,35 0,84 1,18 

4 IATA 0,53 0,43 0,44 0,41 0,72 

5 BLTA 0,53 0,63 0,59 0,55 0,58 

6 MIRA 0,38 0,39 0,30 0,33 0,32 

Sumber: Data diolah BEI, 2022 

  Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui angka rasio struktur modal 

debt to asset ratio dari tahun 2016-2020 pada perusahaan jasa 

transportasi. Perusahaan CCMP tahun 2018 mempunyai angka rasio 

tertinggi yaitu 1,98%. Adapun perolehan angka rasio terendah pada 
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perusahaan CCMP tahun 2017 yang mempunyai angka rasio yaitu 0,00%. 

Adapun perolehan angka rasio struktur modal Debt to Asset Ratio (DAR) 

pada perusahaan jasa transportasi terdapat angka rasio yang fluktuatif. 

b. Debt to Equity Ratio (DER) 

 Debt to equity ratio merupakan ratio yang membandingkan jumlah hutang 

terhadap ekuitas. 

Tabel 4.2 Struktur Modal (DER) Tahun 2016-2020 

NO Kode 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 BBRM 1.03 2.12 2.77 3.29 4.17 

2 CCMP 7.41 0.08 -4.55 11.93 -3.09 

3 GIAA 2.70 3.01 6.76 5.40 -6.82 

4 IATA 1.15 0.76 0.78 0.71 2.60 

5 BLTA 1.11 1.68 1.46 1.20 1.37 

6 MIRA 0.62 0.63 0.43 0.50 0.47 

Sumber: Data diolah BEI, 2022 

 Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui angka rasio struktur modal 

Debt to Equity Ratio dari tahun 2016-2020 pada perusahaan jasa 

transportasi. Perusahaan CCMP tahun 2019 mempunyai angka rasio 

tertinggi yaitu 11,93%. Adapun perolehan angka rasio terendah pada 

perusahaan CCMP tahun 2017 yang mempunyai angka rasio yaitu 

0,08%. Adapun perolehan angka rasio struktur modal debt to equity ratio 

pada perusahaan jasa transportasi terdapat angka rasio yang fluktuatif. 
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3. Hasil Analisis Statistik 

1) Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui model regresi dari variabel 

penganggu atau residual berdistribusi normal. Hasil dari pengujian uji 

normalitas sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 

Hasil Pengujian Normalitas Data- P Plot 

(Sumber: Data diolah 2022) 

 Hasil pengujian normalitas pada gambar 4.1 diperoleh titik-titik 

mengikuti arah garis diagonal dan menyebar di arah garis diagonal. Dari 

hasil pengujian maka ditarik kesimpulan keduanya telah memenuhi syarat 

yaitu berdistribusi normal dalam uji normalitas data. 

b. Uji Autokorelasi 

 Pengujian autokorelasi bertujuan untuk mengetahui model regresi 

liniear ada korelasi antara kesalah penganggu pada periode t dengan 

kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya) dengan 
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menggunakan uji Durbin Watson (DW Test). Hasil uji autokorelasi 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 
Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbin 
Watson 

1 .377 .142 .079 2.453 1.354 

Sumber:Data Diolah 2022 

 Pada tabel 4.4 dalam uji Autokorelasi diperoleh nilai DW (Durbin-

Watson) memiliki nilai sebesar 1,354, nilai tabel signifikan yaitu 5% (0,05), 

jumlah sampel keseluruhan yaitu 30, dan jumlah variabel bebas 

(independen) yaitu : 2 (K=2) = 2, 30. Artinya  hasil DU dari tabel r= 

1,5666. Terdapat nilai DW lebih besar dari nilai DU (1,5666> 1,354). 

Sehingga ditarik kesimpulan tidak terdapat autokorelasi karena memenuhi 

syarat. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui 

variabel DAR (X1) dan DER (X2) terdapat variabel terikat yaitu 

Profitabilitas (ROE) (Y).  

Hasil olah data analisis regresi linear berganda sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Bebas 

Variabel 
Terikat B Beta T Sig Ket 

(constant) -2.358  -2.379 .025  

DAR ROE 2.031 .313 1.742 .093 Diterima 

DER ROE .234 .256 1.424 .166 Diterima 

Y= -2.188+ 1.797 X1 + 0.190 X2  

Sumber: Data diolah 2022 
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 Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.3, maka diperoleh persamaan 

regresi linear berganda sebagi berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar -2.358 memiliki arti jika variabel Debt to asset ratio 

(DAR) dan Debt to equity ratio (DER) sama dengan 0 (nol), maka return on 

equity (ROE) sebesar 2.188. 

b. Koefisiensi regresi Debt to asset ratio DAR sebesar 2.031 menunjukkan 

bahwa DAR memiliki pengaruh positif (searah) terhadap ROE, artinya 

kenaikan DAR sebanyak 1 satuan akan menyebabkan ROE naik sebesar 

2.031 dan sebaliknya. 

c. Koefisiensi regresi Debt to equity ratio (DER) sebesar 0.234 menunjukkan 

bahwa DER memiliki pengaruh positif (searah) terhadap ROE, artinya 

kenaikan DER sebanyak 1 satuan akan menyebabkan ROE naik sebesar 

0.234 dan sebaliknya. 

a) Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji hipotesis menggunakan Uji Parsial (uji t ) dilakukan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh antara variabel independen secara individual 

terhadap variabel dependen. Jika angka signifikansi lebih kecil dari 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa variabel indepenen secara parsial berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Namun jika angka signifikan lebih besar dari 

0,05 maka dikatakan bahwa variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

 Berdasarkan tabel 4.3 yang diperoleh dari pengolahan data 

menggunakan SPSS 21 maka dijelaskan sebagai  berikut: 
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a) Variabel Debt to Asset Ratio(DAR) menunjukkan nilai t hitung sebesar 1.742 

> t tabel 1,699 dan nilai signifikan t sebesar 0,093 > 0,05, artinyabahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Debt to asset ratio (DAR) 

terhadap variabel Return on equity (ROE). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa  hipotesis 1 diterima. 

b) Variabel Debt to equity ratio (DER) menunjukkan nilai t hitung sebesar 1.424 

< t tabel 1.699 dan nilai signifikan t sebesar 0,166> 0,05, artinyaterdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel Debt to equty ratio (DER) terhadap 

variabel Return on equity (ROE). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  

hipotesis 2 diterima. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Profitabilitas 

 Hasil pegujian hipotesis menunjukkan bahwa struktur modal yang 

diproksi Debt to Asset ratio (DAR) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas yang diproksi Return on Equity (ROE). Semakin tinggi debt to 

asset ratio, semakin besar pula jumlah modal pinjaman yang digunakan 

dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

 Presentase Debt to Asset Ratio (DAR) akan menunjukkan bahwa 

jumlah hutang yang dimiliki oleh perusahaan lebih besar daripada aset 

perusahaan. Perusahaan menanggung resiko dan berdampak pada 

kegiatan operasional prusahaan. Pemenuhan kewajiban akan hutang 

semakin besar, sehingga berdampak pada penurunan perolehan 

profitabilitas perusahaan. Adapun penggunaan hutang yang kecil akan 

memperkecil risiko perusahaan, karena perusahaan tidak perlu 

membayar beban bunga yang tinggi. 
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 Hasil Penelitian ini sejalan oleh Afri Saldi Ahmad, Hamid Bone, 

Anisa kusumawardhani  (2019) yang menyatakan bahwa Debt to Asset 

Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Profitabilitas 

 Hasil pegujian hipotesis menunjukkan bahwa struktur modal yang 

diproksi debt to equity ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas yang diproksi return on equity. Apabila nilai struktur modal 

semakin meningkat maka nilai profitabilitas akan semakin menurun.  

 Struktur modal dalam penelitian ini diukur dengan Debt to equity 

ratio (DER) yang merupakan indikator keberhasilan suatu perusahaan 

dalam memenuhi hutangnya dengan modal yang dimiliki. Adapun modal 

yang besar daripada hutang artinya perusahaan tersebut dapat 

memenuhi kewajibannya. Apabila struktur modal suatu perusahaan 

semakin meningkat berarti hutang yang dimiliki suatu perusahaan 

tersebut besar atau lebih besar daripada modal yang dimiliki, artinya 

profitabilitas perusahaan mengalami penurunan karena harus membayar 

kewajiban yang meningkat.  

 Hasil Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rudi Swi Nuraa 

dan Tutik Siswanti (2023) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Equity (ROE). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji t, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara  variabel 

Struktur modal yang diproksi Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap variabel 

Profitabilitas yang diproksi Return on Equity (ROE) pada perusahaan 

sektor jasa transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2016-2020. 

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji t, maka dapat 

disimpulkan bahwaterdapat pengaruh yang signifikan antara  variabel 

Struktur modal yang diproksi Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

variabel Profitabilitas yang diproksi Return on Equity (ROE) pada 

perusahaan sektor jasa transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2020. 

B. Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian, bagi perusahaan sebaiknya meningkatkan 

pengelolaan modal yang dimiliki oleh perusahaan agar dapat 

meningkatkan kesehatan keuangan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi 

jika tidak diikuti dengan kemampuan perusahaan untuk menciptakan 

keuntungan yang lebih tinggi akan menurunkan tingkat profitabilitas, hal 

ini dapat meningkatkan potensi kebangkrutan dari perusahaan tersebut. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, Dapat memperluas objek penelitian dengan 

menggunakan perusahaan yang terdapat di seluruh sektor yang terdaftar 
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di Bursa Efek Indonesia, selain struktur modal, masih bannyak faktor lain 

yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan jasa transportasi seperti 

jumlah pelanggan, ukuran perusahaan, serta menambahkan rasio 

keuangan lain yang dapat dijadikan ukuran dalam mengukur profitabilitas. 
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LAMPIRAN 2 

 

No. Kode Perusahaan Total Liabilitas Total Aset DAR
BBRM

1 2016 1,109,646,510,357 2,189,107,649,718 0.51

2 2017 1,015,510,301,520 1,494,425,280,513 0.68

3 2018 983,028,987,105 1,337,591,121,438 0.73

4 2019 936,201,987,105 1,209,607,971,093 0.77

5 2020 468,619,142,112 580,863,305,022 0.81

CCMP

1 2016 3,088,047,581,929 3,504,893,924,861 0.88

2 2017 3,054,059,077 3,091,133,957,757 0.00

3 2018 3,647,220,571,707 1,845,045,212,353 1.98

4 2019 2,410,942,815,607 2,615,070,074,932 0.92

5 2020 8,990,927,886,117 6,080,516,085,752 1.48

GIAA

1 2016 42,565,324,228,455 58,324,770,330,950 0.73

2 2017 44,096,966,245,265 58,726,173,111,265 0.75

3 2018 92,265,935,365,480 68,219,749,400,030 1.35

4 2019 58,285,500,239,215 69,530,820,453,270 0.84

5 2020 198,698,537,625,670 168,377,769,091,235 1.18

IATA

1 2016 786,299,454,759 1,471,512,097,375 0.53

2 2017 525,391,126,988 1,213,371,300,450 0.43

3 2018 469,040,047,255 1,068,598,045,307 0.44

4 2019 395,004,840,620 953,974,393,931 0.41

5 2020 607,531,510,313 841,390,081,389 0.72

BLTA

1 2016 835,344,177,000 1,585,169,601,000 0.53

2 2017 774,722,045,557 1,236,905,464,400 0.63

3 2018 662,706,958,989 1,116,458,860,521 0.59

4 2019 574,819,044,119 1,054,131,279,673 0.55

5 2020 596,678,850,817 1,033,184,955,241 0.58

MIRA

1 2016 153,570,600,374 400,014,977,533 0.38

2 2017 145,032,607,737 373,572,552,142 0.39

3 2018 96,461,435,704 320,777,602,224 0.30

4 2019 116,925,646,360 351,483,053,912 0.33

5 2020 101,678,044,013 317,031,954,534 0.32
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No. Kode Perusahaan Total Liabilitas Total Ekuitas DER
BBRM

1 2016 1,109,646,510,357 1,079,461,139,361 1.03

2 2017 1,015,510,301,520 478,914,978,993 2.12

3 2018 983,028,987,105 354,562,134,333 2.77

4 2019 936,201,987,105 284,623,918,227 3.29

5 2020 468,619,142,112 112,244,162,910 4.17

CCMP

1 2016 3,088,047,581,929 416,846,342,932 7.41

2 2017 3,054,059,077 37,074,862,680 0.08

3 2018 3,647,220,571,707 -802,175,359,354 -4.55

4 2019 2,410,942,815,607 202,127,259,325 11.93

5 2020 8,990,927,886,117 -2,910,411,800,365 -3.09

GIAA

1 2016 42,565,324,228,455 15,759,446,102,495 2.70

2 2017 44,096,966,245,265 14,629,206,866,000 3.01

3 2018 92,265,935,365,480 13,643,723,696,280 6.76

4 2019 58,285,500,239,215 10,802,137,136,090 5.40

5 2020 198,698,537,625,670 -29,125,933,462,530 -6.82

IATA

1 2016 786,299,454,759 686,626,056,896 1.15

2 2017 525,391,126,988 689,263,781,992 0.76

3 2018 469,040,047,255 600,134,016,112 0.78

4 2019 395,004,840,620 559,506,576,516 0.71

5 2020 607,531,510,313 234,083,247,856 2.60

BLTA

1 2016 835,344,177,000 749,825,424,000 1.11

2 2017 774,722,045,557 462,183,418,843 1.68

3 2018 662,706,958,989 452,970,051,532 1.46

4 2019 574,819,044,119 479,312,235,554 1.20

5 2020 596,678,850,817 436,506,104,424 1.37

MIRA

1 2016 153,570,600,374 246,444,377,159 0.62

2 2017 145,032,607,737 228,539,944,408 0.63

3 2018 96,461,435,704 224,316,166,520 0.43

4 2019 116,925,646,360 234,557,407,552 0.50

5 2020 101,678,044,013 215,353,920,521 0.47
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No. Kode Perusahaan Laba Setelah Pajak Total Ekuitas ROE
BBRM

1 2016 -122,620,950,018 1,079,461,139,361 -0.11

2 2017 -599,162,564,616 478,914,978,993 -1.25

3 2018 -125,678,186,235 354,562,134,333 -0.35

4 2019 69,946,719,906 284,623,918,227 0.25

5 2020 174,323,768,556 112,244,162,910 1.55

CCMP

1 2016 -21,027,099,106 416,846,342,932 -0.05

2 2017 -512,961,280,383 37,074,862,680 -13.84

3 2018 907,024,833,708 -802,175,359,354 -1.13

4 2019 157,368,618,806 202,127,259,325 0.78

5 2020 2,754,589,873,561 -2,910,411,800,365 -0.95

GIAA

1 2016 146,138,609,090 15,759,446,102,495 0.01

2 2017 -3,329,945,925,190 14,629,206,866,000 -0.23

3 2018 78,310,696,340 13,643,723,696,280 0.01

4 2019 100,773,422,825 10,802,137,136,090 0.01

5 2020 38,647,863,411,145 -29,125,933,462,530 -1.33

IATA

1 2016 -171,809,621,740 686,626,056,896 -0.25

2 2017 -105,740,657,684 689,263,781,992 -0.15

3 2018 -113,263,179,856 600,134,016,112 -0.19

4 2019 -77,717,262,600 559,506,576,516 -0.14

5 2020 -100,201,906,948 234,083,247,856 -0.43

BLTA

1 2016 -246,220,202,000 749,825,424,000 -0.33

2 2017 -135,915,068,293 462,183,418,843 -0.29

3 2018 84,843,344,059 452,970,051,532 0.19

4 2019 -13,641,765,711 479,312,235,554 -0.03

5 2020 12,777,680,728 436,506,104,424 0.03

MIRA

1 2016 -38,436,600,306 246,444,377,159 -0.16

2 2017 -20,051,493,787 228,539,944,408 -0.09

3 2018 591,476,541 224,316,166,520 0.00

4 2019 -3,222,370,200 234,557,407,552 -0.01

5 2020 -18,218,177,373 215,353,920,521 -0.08
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LAMPIRAN 3 

Hasil OUTPUT SPSS  

Analisis Regresi linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (Uji r) 

Model Summary
b
 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Chang

e df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,377
a
 ,142 ,079 2,453 ,142 2,238 2 27 ,126 1,354 

a. Predictors: (Constant), DER (X2), DAR (X1) 

b. Dependent Variable: ROE (Y) 

 

Uji Parsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) -2,358 ,991  -2,379 ,025 

DAR (X1) 2,031 1,166 ,313 1,742 ,093 

DER (X2) ,234 ,164 ,256 1,424 ,166 

a. Dependent Variable: ROE (Y) 

Coefficients
a
 

Model 
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